
Berbuah:
Tidak Ada Hukum
Yang Menentang
Hal-Hal Itu

Pada awal rangkaian pelajaran ini, kita membicarakan perumpamaan yang
diberikan Yesus tentang pengusaha kebun, pokok anggur, dan ranting-
rantingnya. Dalam perumpamaan ini, Allah Bapa adalah pengusaha kebunnya,
Yesus adalah pokok anggurnya, dan kita yang tinggal di dalam-Nya adalah
ranting-rantingnya. Ranting menerima sumber hidup ini untuk turn buh dan
menghasilkan buah. Jika perlu, pengusaha kebun akan memangkas ranting itu
sehingga ia akan menghasilkan banyak buah. Ranting yang tidak tinggal melekat
pada pokok akan dipotong dan dibakar.

Rencana Allah bagi diri saudara dan saya adalah supaya kita menjadi orang
Kristen yang berbuah. Dengan kata lain, Ia ingin agar kita menyatakan sifat-
sifat Kristus dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana ranting itu mewujudkan
sifat pokok anggur di mana ia melekat. Tuhan memungkinkan hal ini terjadi
dengan memberikan kepada kita Roh Kudus-Nya, yang tinggal di dalam diri
kita dan menghasilkan di dalam kita sifat-sifat yang disebut buah Roh dalam
Galatia 5:22-23.

Dalam pasal terakhir ini kita akan meninjau kesembilan buah Roh dan
melihat hubungan antara hukum Perjanjian Lama, kebebasan orang Kristen,
dan buah Roh. Ada hukum yang menentang berbagai hal, tetapi tidak ada
hukum yang menentang pertumbuhan buah Roh atau pembentukan sifat seperti
Kristus. Biarkanlah Roh Kudus bekerja dalam kehidupan saudara, sehingga
kehidupan ini akan menjadi seperti ranting sehat yang menghasilkan banyak
buah.
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uraian pasal

Hukum Taurat dan Kebebasan Kristen
Buah Roh Ditinjau

tujuan pasal

Setelah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

• Menjelaskan apa yang harus terjadi dalam kehidupan seseorang untuk
mengalami kebebasan dari perhambaan kepada hukum Taurat dan dosa.

• Menguraikan apa artinya memiliki kebebasan Kristen.

• Meringkaskan sifat dasar dari kesembilan dimensi buah Roh.

• Bertekad untuk hidup oleh Roh, sehingga sifat-sifat Kristus akan dihasilkan
dalam diri saudara dengan berkelimpahan.
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kegiatan belajar

I. Sebagai latar belakang untuk pasal ini, bacalah keenam pasal kitab Galatia.

2. Pelajarilah uraian pasal ini dengan cara yang biasa. Bacalah semua ayat
Alkitab yang diberikan, dan jawablah semua pertanyaan dalam uraian pasal.
Penekanan utama dalam pasal ini ialah bahwa saudara pribadi menerapkan
prinsip-prinsip pokok yang diberikan dalam rangkaian pelajaran ini.

3. Kerjakan soal-soal untuk menguji diri dan periksa jawaban saudara.

4. Tinjau kembali Pasal 7 sampai 10, lalu jawab pertanyaan-pertanyaan dalam
Catatan Siswa Unit ke-3. Ikuti petunjuk yang diberikan dalam Catatan Siswa.

uraian pasal

HUKUM TAURAT DAN KEBEBASAN KRISTEN

Kebebuan dari Perhambaan

Tujuan I. Mengenali pernyataan yang menunjukkan arti kebebasan dari
perhambaan.

Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran,
kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, dan penguasaan
diri. Tidak ada hukum yang menentug hal-hal ini (Galatia 5:22-23).

Pernahkah saudara barang sejenak memikirkan mengapa kita mempunyai
hukum? Bagaimana keadaan masyarakat ini jika tidak ada hukum? Jika kita
tidak mempunyai hukum, setiap orang akan berbuat sesuka hatinya. Mungkin
hal ini tidak menjadi masalah, selama pilihan-pilihan seseorang tidak berten-
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tangan dengan pilihan orang lain. Tapi mungkinkah semua orang akan bertin-
dak dalam cara yang tidak menimbulkan pertentangan? Bagaimana jika seseo-
rang memutuskan untuk mengendarai mobilnya di sebelah kiri jalan dan yang
lainnya memutuskan lebih baik baginya untuk berkendaraan di sebelah kanan
jalan? Jika kedua mobil tersebut berpapasan pada jalan yang sama, tentunya
akan terjadi pertentangan. Lalu mereka harus menanggung akibatnya.

Kita mempunyai hukum yang menentang dusta, pencurian, pembunuhan,
pelanggaran lalu lintas, pelanggaran hak orang lain, dan masih banyak lagi
pelanggaran atau perbuatan jahat yang kita temukan dalam masyarakat. Tetapi
tidak ada hukum yang menentang buah Roh! Inilah kunci menuju kebebasan
yang sesungguhnya dari perhambaan.

Rasul Paulus menulis suratnya kepada jemaat di Galatia karena ada penga-
jaran palsu di gereja tersebut. Beberapa orang mengajarkan bahwa sesudah
seseorang menerima keselamatan ia masih harus mengikuti semua peraturan
dalam hukum Taurat Perjanjian Lama. Paulus ingin membetulkan pengajaran
ini. Ia ingin agar orang Galatia mengetahui bahwa keselamatan mereka
didasarkan pada iman akan pekerjaan penebusan yang dilakukan oleh Yesus
Kristus, dan keselamatan adalah pemberian yang cuma-cuma dari kasih karunia
Allah. Mereka tidak dapat memperoleh keselamatan melalui perbuatan, dan
mereka tidak diharuskan melakukan perbuatan-perbuatan tertentu untuk
memeliharanya.

Hukum Perjanjian Lama tidak dapat mencegah orang melakukan hal yang
salah, tetapi memberi tahu mereka apa yang salah. Keputusan untuk menaati
atau tidak menaati hukum Taurat adalah tanggung jawab setiap orang yang
menerima hukum itu. Jika seseorang memutuskan untuk tidak menaati hukum
Taurat, ia dapat mengharapkan akibat-akibat tertentu.

Jika saudara telah membaca kisah bangsa Israel dalam Perjanjian Lama,
saudara akan mengetahui bahwa bangsa pilihan Allah banyak kali melanggar
hukum Taurat, dan mereka menderita karena ketidaktaatan ini. Allah mengeta-
hui bahwa melalui usahanya sendiri manusia tidak dapat menaati setiap bagian
hukum Taurat tersebut. Inilah sebabnya Ia menetapkan agar mereka memper-
sembahkan korban sebagai penebusan atas dosa mereka. Tetapi ketika Yesus
mengorbankan diri-Nya sendiri sebagai tebusan bagi kita satu kali dan untuk
selamanya, Ia memenuhi hukum Taurat. Hukum Perjanjian Lama adalah Per-
janjian yang Lama; pengorbanan Kristus bagi kita membuka jalan bagi suatu
Perjanjian Baru antara Allah dan manusia. Perjanjian Baru ini menyediakan
pengampunan dari dosa oleh kasih karunia Allah melalui iman kepada Yesus
Kristus. Inilah pemberian yang cuma-cuma. Manusia tidak lagi diperhambakan
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oleh Taurat yang lama. Melalui Yesus Kristus kita dibebaskan da-i hukum
Taurat. (Lihat Yeremia 31:31-34.)

Apakah artinya ini? Apakah ini berarti bahwa karena manusia bebas dari
hukum Taurat, mereka dapat hidup sekehendak mereka? Sudah tentu tidakl
Ini berarti bahwa Roh Kristus sekarang tinggal di dalam mereka, dan tabiat
rohani yang baru menguasai kehidupan mereka. Tabiat baru ini tidak berkaitan
dengan pemuasan keinginan yang jahat atau yang mementingkan diri sendiri,
tetapi ini menyangkut perbuatan yang berkenan kepada Allah. Tabiat baru ini
memungkinkan orang percaya untuk menaati Allah dan hidup dengan cara yang
berkenan kepada Allah.

Jika saudara membaca keenam pasal dari kitab Galatia, saudara akan
melihat bahwa sepanjang surat ini Paulus menekankan bahwa kita dibenarkan
di hadapan Allah oleh iman dalam Yesus Kristus, bukannya oleh perbuatan
hukum Taurat. Roh Kudus yang tinggal di dalam kita adalah prinsip hidup baru
di dalam Kristus.

F. F. Bruce berkata, "Kebebasan dari hukum Taurat sama sekali tidak
berani menghilangkan kewajiban dari perilaku moral. Tetapi untuk selanjut-
nya kewajiban perilaku moral dibantu [dikembangkan, didorong] bukan oleh
ketentuan-ketentuan hukum Taurat, tetapi oleh kerja Roh yang bebas ...
Kebebasan Roh adalah semacam penawar untuk perhambaan hukum dan
kebebasan yang tak terbatas" (1982, halaman 239-240).

Marilah kita meringkaskan artinya:

1. Orang yang diselamatkan oleh iman kepada Yesus Kristus tid lk lagi di
bawah perhambaan hukum Perjanjian Lama.

2. Pada saat penyelamatan, Roh Kudus tinggal di dalam orang vang per-
caya, dan ia menerima sifat rohani yang baru.

3. Selama ia menyerahkan penguasaan hidupnya kepada Roh Kudus, orang
percaya menjalani kehidupan Kristen yang berkemenangan.

4. Tingkah laku orang percaya ditentukan oleh tingkat penye-ahannya
kepada penguasaan Roh. Ia tidak lagi diperhambakan kepada hukum
Taurat, tidak juga diperhambakan kepada tabiat lamanya dan segala
keinginannya.
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Sekarang marilah kita menggambarkan konsep ini dengan sebuah diagram:

PERHAMBAAN
KEPADA

HUKUM TAURAT

PERHAMBAAN
KEPADA

KEINGINAN
YANG BERDOSA

KEBEBASAN ROH ADALAH JAWABAN
BAGI KEDUA MASALAH INI

1 Apakah prinsip hidup baru di dalam Kristus?

2 Apakah jawaban bagi masalah perhambaan kepada hukum Taurat dan
perhambaan kepada keinginan yang berdosa?

3 Frasa manakah yang menyatakan arti sebenarnya kebebasan dari perham-
baan kepada hukum Taurat atau kepada dosa?
a) Hidup di dalam Roh
b) Kebebasan untuk melakukan sesuka hati saya
c) Kebebasan dari berbagai kewajiban perilaku moral
d) Keselamatan oleh iman pada Kristus
e) Pemuasan keinginan pribadi
f) Pekerjaan Roh di dalam diri saya
g) Ketaatan kepada setiap bagian hukum Taurat
h) Pewujudan buah Roh
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Hukum Kebebasan

Tujuan 2. Menyatakan dua aspek dari hukum kebebasan, dan menjelaskan apa
yang memungkinkannya terjadi.

Galatia 5 meringkaskan pengajaran Paulus tentang hukum Taurat dan
kebebasan. Dalam ayat 1 Paulus kembali memperingatkan orang Galatia agar
jangan diperhambakan lagi kepada hukum Taurat. Ia membandingkan penye-
lenggaraan upacara keagamaan dengan peraturan-peraturan hukum Taurat
sebagai kuk perhambaan. Jika seseorang kembali menjalankan hukum Taurat,
ia berkewajiban untuk melaksanakan semua hukum. Pelanggaran terhadap satu
bagian dari hukum Taurat sama dengan pelanggaran terhadap semua bagian.
Tetapi orang Kristen, oleh iman kepada Kristus, berada di bawah Perjanjian
Baru, dan karena itu dibebaskan dari menaati upacara agama dan hari-hari
istimewa yang berkaitan dengan zaman Taurat. Perjanjian Baru yang dimung-
kinkan oleh darah Kristus adalah perjanjian kebebasan, kebenaran, dan kehi-
dupan. Injil disebut "hukum Kristus" dalam Galatia 6:2, tetapi itu adalah
hukum kebebasan untuk melayani Allah dan untuk tidak berbuat dosa. Karena
beserta dengan kebebasan rohani kita ada tanggung jawab untuk hidup benar-
dan kita dapat hidup benar hanya dengan kuasa Roh Kudus di dalam kita.

Orang Kristen di Galatia mencoba untuk memenuhi tuntutan hukum Taurat
dan sekaligus menyenangkan Kristus. Inilah yang dikatakan Paulus dalarn surat
ini. Dalam suratnya yang lain ke jemaat di Roma, Paulus membicarakan hal
yang sama:

Sebab itu, saudara-saudaraku, kamu juga telah mati bagi hukum Taurat
oleh tubuh Kristus, supaya kamu menjadi milik orang lain, yaitu milik
Dia, yang telah dibangkitkan dari antara orang mati, agar kita ber-
buah bagi Allah. Sebab waktu kita masih hidup di dalam daging, hawa
nafsu dosa, yang dirangsang oleh hukum Taurat, bekerja dalarn
anggota-anggota tubuh kita, agar kita berbuah bagi maut. Tetapi
sekarang kita telah dibebaskan dari hukum Taurat, sebab kita lelah
mati bagi dia, yang mengurung kita, sehingga kita sekarang melayani
dalam keadaan baru menurut Roh dan bukan dalam keadaan lama
menurut huruf hukum Taurat (Roma 7:4-6).

Jadi sedikit demi sedikit, Paulus mengajarkan kepada orang Galatia ten-
tang hidup di dalam Roh. Mula-mula ia menyebutkan kebenaran dasar dari
lahir dalam Roh (4:29); kemudian ia berbicara tentang hidup oleh Roh (5:16);
dan akhirnya ia mendorong orang Galatia untuk hidup oleh Roh «;:25).
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Titik puncak dari surat ini adalah ketika Paulus membandingkan kehidupan
di dalam daging (Galatia 5:19-21) dengan kehidupan di dalam Roh. Lihat kedua
daftar yang telah saudara buat dalam pasal 1 dan bandingkan lagi keduanya.
Pengajaran Paulus bukanlah bahwa ada peperangan yang berkesinambungan
dalam kehidupan kita sehingga membuat kita tak berdaya untuk hidup benar.
Ia hanya menguraikan hasil-hasil dari hidup menurut aturan hukum dan men-
cari kesempurnaan melalui usaha sendiri. Paulus katakan bahwa mereka yang
menjadi milik Kristus telah menyalibkan tabiat berdosa dengan nafsu dan ke-
inginannya. Kehidupan mereka sekarang dibimbing oleh Roh Kudus: mereka
dilahirkan dari Roh, mereka hidup oleh Roh, dan mereka berjalan di dalam
Roh. Inilah hukum kebebasan.

4 Hukum kebebasan berarti bahwa dengan kuasa Roh Kudus kita memiliki

kebebasan untuk dan untuk tidak ..

5 Jelaskan proses yang memungkinkan terjadinya hukum kebebasan.

TINJAUAN ULANG TENTANG BUAH

Tujuan 3. Mengadakan penilaian diri mengenai bukti-bukti buah Roh dalam
kehidupan saudara dan apa yang saudara butuhkan untuk perkem-
bangan kekristenan saudara.

Suatu Pertumbuhan Yang Bertahap

Merrill C. Tenney, dalam bahasanya tentang surat Galatia, berkata,
"Maksud yang jelas dari surat ini bukannya untuk menyiapkan orang Galatia
untuk lulus dalam ujian, tetapi untuk menyiapkan mereka untuk menjalani
kehidupan" (1979, halaman 208). Kita dapat mengatakan hal yang sama ten-
tang pelajaran mengenai buah Roh ini. Maksudnya yang paling penting adalah
menciptakan keinginan dalam diri saudara agar buah Roh dihasilkan dengan
berlimpah dalam kehidupan saudara. Ingatlah bahwa buah Roh adalah per-
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tumbuhan yang bertahap dari kehidupan dan sifat Yesus Kristus dalam orang
yang percaya.

lujuan kita adalah menjadi seperti Yesus. C. S. Lewis berkata, 'Contoh
kita bukan hanya Yesus di Golgota, tetapi Yesus di tempat kerja, di jalan, di
antara kerumunan orang, yang menghadapi tuntutan-tuntutan yang bising, para
penentang yang merengut, kekurangan ketenangan dan kebebasan pribadi, serta
gangguan-gangguan. Kamu ini ... adalah hidup Ilahi yang bekerja dalam kea-
daan manusia" (1978, halaman 11).

Terkadang lebih mudah untuk berlutut di altar dan berjanji untuk mengikut
Yesus daripada melaksanakan janji itu. Dapatkah sifat Yesus terlihat dalam
diri saudara ketika saudara berada di ruang kerja? di jalan? di antara ke -umun an
orang? Apakah sifat Yesus nyata ketika saudara dihadapkan kepada tuntutan
yang tidak masuk akal, ketika orang-orang menentang saudara, dan k etika co-
baan menimpa saudara? Apakah saudara menyatakan hidup seperti J... ristus di
tengah-tengah kekacauan dan gangguan-gangguan? Jangan sekali-kali lupakan
bahwa kita mempunyai Penolong yang sangat berkuasa beserta kita dalarn setiap
keadaan. Ketika kita hidup di dalam Roh, Ia akan menolong kita untuk hidup
seperti yang dilakukan Yesus, dan keindahan Yesus akan terlihat di dalam diri
kita.

Tema- Tema Utama

Sebagai kesimpulan, marilah kita meninjau kembali kesembilan buah Roh
dan memikirkan kembali tema-tema yang utama dari pelajaran ini.

1. Kasih. Dimensi pertama dari buah Roh adalah kasih agape, kasih yang
tidak mementingkan diri sendiri, dalam dan tidak berubah, yang terungkap
dalam kasih Allah dan kasih yang Yesus nyatakan di salib. Inilah kasih yang
diuraikan dalam I Korintus 13 sebagai kasih yang sabar, murah hati, dan tidak
mementingkan diri sendiri. Kasih itu tidak cemburu, tidak memegahkan diri,
tidak sombong atau kasar, dan juga tidak mudah marah. Kasih itu ber sukacita
karena kebenaran. Kasih itu tidak menyimpan kesalahan orang dan tidak ber-
sukacita karena kejahatan. Dapatkah saudara melihat bahwa banyak definisi
yang sudah kita berikan untuk dimensi lain dari buah rohani juga dapat
digunakan untuk kasih? Inilah sifat Kristus yang menjadi sumber dari semua
sifat yang lain.
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2. Sukacita. Sifat ini adalah kebajikan ilahi yang menghasilkan sikap yang
ceria, kesukaan yang tenang, dan kesenangan yang besar berdasarkan kehidupan
di dalam Roh. Inilah hasil dari iman kepada Allah dan tidak dipengaruhi oleh
keadaan sekitar kita. Sukacita ini datang dari keselamatan, dari kesadaran
bahwa kuasa Allah akan bertindak demi kepentingan kita, dan dari berkat-
berkat yang dialami ketika setiap hari hidup bergaul bersama Allah dan
berhubungan dengan-Nya melalui Firman dan doa. Ada ikatan yang kuat an-
tara penderitaan dan sukacita bagi orang Kristen. Sukacita yang berasal dari
Tuhan memberikan kekuatan pada masa-masa yang sukar.

3. Damai sejahtera. Damai sejahtera yang diberikan oleh Roh Kudus men-
cakup rasa sentosa, ketenangan, kesatuan, keserasian, perasaan aman, keper-
cayaan, naungan dan perlindungan. Damai sejahtera adalah perasaan kese-
jahteraan rohani yang berasal dari pengetahuan bahwa kita berbaik dengan
Allah, dan adalah keyakinan bahwa kita dapat mempercayai Allah akan men-
cukupi semua kebutuhan kita. Kita mengalami damai sejahtera bersama Allah
pada saat penyelamatan. Damai sejahtera Allah adalah damai di hati yang meng-
gantikan kemarahan, rasa bersalah, dan kecemasan. Alkitab mendorong kita
untuk berusaha sebaik-baiknya agar hidup berdamai dengan semua orang, men-
cari damai sejahtera dan mengejarnya. Damai sejahtera bersama manusia
mungkin juga mengharuskan kita menjadi juru damai.

4. Kesabaran. Dimensi ini dari buah Roh berbicara tentang sifat tahan
menderita, memiliki watak tenang serta memiliki kemampuan untuk mengekang
diri. Kesabaran adalah ketekunan atau ketahanan untuk tidak menyerah kepada
keadaan yang sulit atau runtuh di bawah pencobaan yang berkepanjangan.
Kesabaran diwujudkan dalam sifat-sifat Allah yang diuraikan dalam kitab
Keluaran 34:6-Ia penyayang dan pengasih, panjang sabar, berlimpah kasih-
Nya dan setia-Nya, mengampuni kesalahan, pelanggaran dan dosa. Inilah gam-
baran sifat seseorang yang sabar.

5. Kemurahan. Orang yang menyatakan kemurahan memiliki sifat lemah
lembut yang meliputi kelembutan hati, belas kasihan, dan kemanisan budi yang
mengalir dari hati yang tulus. Orang itu ingin untuk melakukan yang baik.
Kemurahan berhubungan erat dengan kebaikan, yang merupakan pengamalan
sifat kemurahan di hati.
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6. Kebaikan. Sifat ini adalah pengamalan atau pengungkapan kemurahan,
yaitu melakukan apa yang baik. Sifat ini mencakup pelayanan kepada orang
lain, dan kedermawanan. Kebaikan dapat bersikap murah hati dan juga kuat,
dan bahkan dapat memberikan teguran dan hukuman untuk membawa orang
kepada pertobatan dan pengampunan.

7. Kesetiaan. Inilah sifat seseorang yang memiliki iman, dan ini berhubung-
an dengan sifat yang layak dipercaya, ketulusan hati, ketaatan, keteguhan hati,
kejujuran, dan kesungguhan hati. Kesetiaan didasarkan pada kepercayaan kita
bahwa Yesus akan menyelamatkan kita, dan penyerahan kita sepenuhnya
kepada Dia sebagai Tuhan dan Juruselamat kita. Orang yang setia dapat
dipercaya-ia dapat diandalkan untuk melakukan hal yang benar, dan untuk
menepati janjinya. Ia setia dalam penatalayanan. Ia dapat dipercaya untuk
melakukan pekerjaan Tuhan menurut kehendak-Nya. Ia mengetahui bahwa
waktu, bakat, dan miliknya semuanya adalah milik Tuhan, dan ia dapat diper-
caya dalam mengatur kesemuanya ini.

8. Kelemahlembutan. Ketiga ide pokok dari kelemahlembutan adalah:
1) tunduk kepada kehendak Allah; 2) sifat dapat diajar; dan 3)bersikap tenggang
rasa. Kelemahlembutan mencakup pengendalian rasa marah-mengetahui
kapan untuk marah dan kapan untuk tidak marah. Kiasan yang menggambarkan
Kristus sebagai Anak Domba Allah, Roh Kudus sebagai burung merpati, dan
orang percaya sebagai domba memerikan pentingnya sifat yang menunjukkan
kelemahlembutan dalam kehidupan orang Kristen.

9. Penguasaan diri. Dimensi terakhir dari buah Roh adalah penguasaan
diri, atau penguasaan atas diri sendiri. Ini digambarkan dengan latihan dan
disiplin yang keras dari para olahragawan yang berjuang untuk memenangkan
hadiah. Penguasaan diri meliputi penguasaan atas nafsu birahi, dan sikap tidak
berlebi h-Iebihan dalam kebiasaan sehari-hari, yang bertentangan dengan
pemuasan kehendak sendiri yang berlebihan. Orang Kristen didoron g untuk
hidup seimbang, tidak melakukan hal-hal yang melampaui batas. Bidang-bidang
tertentu dari penguasaan diri adalah penguasaan lidah, nafsu seks, penggunaan
waktu. penguasaan pikiran, dan mengekang diri dalam hal-hal seperti makan
dan mmum. Penguasaan diri dimungkinkan oleh tabiat baru yang ada dalam
diri kita yang menyerahkan penguasaan atas kehidupan kita kepada Roh Kudus.
Penguasaan diri penting untuk menjalani kehidupan yang kudus. Sebenarnya
ini adalah penguasaan oleh Roh, atau penyerahan diri kita secara sukarela
kepada penguasaan Roh Kudus.
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6 Cocokkan daftar buah Roh (kanan) dengan uraian singkat masing-masing
(kiri) .

.... a Praktek atau pengungkapan kemurahan yang
mencakup pelayanan terhadap orang lain dan
kedermawanan.

.... b Melibatkan ketundukan, sifat dapat diajar, dan
sikap tenggang rasa.

.... c Sikap kegembiraan yang besar yang berdasarkan
iman kepada Allah bukannya kepada keadaan.

.... d Mencakup latihan yang keras, sikap tidak berlebih-
lebihan, pengekangan diri, dan keseimbangan.

.... e Ketenangan, kesatuan, kerukunan, dan rasa aman .

....f Sifat yang mencakup semua sifat lainnya dan
ditunjukkan oleh kematian Kristus di atas salib .

.... g Suatu sifat batin yang lemah lembut, berbelas
kasihan dan manis .

.... h Sifat yang bisa dipercaya, jujur, tulus, penatala-
yanan yang baik .

... .1 Ketabahan, sifat yang tahan menderita dan mam-
pu mengekang diri

1) Kasih
2) Sukacita
3) Damai sejahtera
4) Kesabaran
5) Kemurahan
6) Kebaikan
7) Kesetiaan
8) Kelemahlembutan
9) Penguasaan diri

7 Dalam buku catatan saudara, latihlah Galatia 5:22-23 sehingga saudara dapat
menulisnya dari ingatan. Kemudian ucapkan ayat itu kepada seseorang.

8 Salinlah bagian atas dari tabel berikut ini dalam buku catatan saudara, dan
luangkan waktu untuk menilai diri sendiri dengan saksama sehubungan dengan
bukti-bukti buah Roh dalam kehidupan saudara. Pikirkanlah cara untuk
mengamalkan hal-hal yang telah saudara pelajari dalam pelajaran ini. Pertim-
bangkan hal-hal yang mungkin saudara butuhkan untuk mewujudkan buah Roh
dalam kehidupan saudara.

BUAH ROH

Bukti sifat ini da- Hal yang saya bu
Uraian singkat ten- lam kehidupan tuhkan untuk untuk

Sifat tang sifat saya bertumbuh ---
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Setelah saudara melengkapi tabel ini, berdoalah dengan sungguh-sungguh
agar Roh Kudus akan menghasilkan sifat-sifat Kristus ini di dalam diri -audara
dengan lebih berlimpah. Ingatlah bahwa buah Roh adalah perkembangan sifat
seperti Kristus yang bertahap hari demi hari di dalam diri saudara ketika saudara
tumbuh di dalam kasih karunia dan menaati dorongan Roh Kudus di dalam
diri saudara. Saudara mungkin gagal banyak kali, tetapi Roh Kudus akan
menolong saudara untuk menjadi ranting yang menghasilkan banyak buah
sewaktu saudara terus menyerahkan penguasaan kehidupan saudara kepada-
Nya.

Kita menutup pelajaran ini dengan peringatan dari rasul Paulus:

Maksudku ialah: hiduplah oleh Roh ... Jikalau kita hidup oleh Roh,
baiklah hidup kita juga dipimpin oleh Roh ... Barangsiapa menabur
dalam Roh, ia akan menuai hidup yang kekal dari Roh itu (Galatia
5:16, 25; 6:8).
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soal-soal untuk menguji diri

BENAR-SALAH. Jika pernyataannya BENAR, tuliskan B dalam bagian yang
dikosongkan. Jika pernyataannya SALAH, tuliskan S.

1 Dalam membicarakan buah rohani, kita mengacu kepada satu buah
dengan sembilan dimensi atau aspek.

2 Istilah buah Roh dan si/at-si/at Kristus mengacu kepada konsep yang
sama.

3 Kebebasan Kristen berarti bahwa orang Kristen dapat mengesampingkan
perintah Allah dan bertindak sesuka hatinya.

4 Keselamatan diterima oleh iman kepada Kristus, dan dipertahankan oleh
perbuatan yang baik.

5 Maksud hukum Perjanjian Lama adalah untuk membuat orang tidak
dapat menyenangkan hati Allah.

6 Prinsip yang membimbing kita menuju hidup baru di dalam Kristus adalah
Roh Kudus yang tinggal di dalam kita.

7 Kebebasan Roh menyediakan jawaban terhadap perhambaan kepada
hukum Taurat dan juga perhambaan kepada keinginan yang berdosa.

8 Perjanjian Baru adalah hukum kebebasan untuk melayani Allah dan
bukannya untuk berbuat dosa.

9 Orang Kristen masih perlu melaksanakan upacara keagamaan dan
perayaan tertentu dari Perjanjian Lama .

... .10 Selama seseorang menyerahkan penguasaan hidupnya kepada Roh Kudus,
ia menyatakan bahwa ia melayani Allah atas pilihan sendiri dan bukan
karena hukum Taurat.

.... 11 Buah Roh adalah perkembangan yang bertahap dari kehidupan dan sifat
Yesus Kristus dalam diri orang percaya .

.... 12 Buah Roh sepenuhnya dihasilkan dalam orang percaya pada saat
penebusan, ketika Roh Kudus mendiami dirinya.
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Jikalau saudara mempelajari buku ini sebagai pengikut kursus surat-
menyurat dengan Lembaga Kursus Tertulis Internasional, jangan lupa
mengerjakan Catatan Siswa untuk Unit III. Kembalikan Catatan Siswa
itu kepada pengasuh LKTI untuk diperiksa. Alamat kantornya terdapat
pada halaman terakhir Catatan Siswa.

jawaban untuk pertanyaan dalam uraian pasal

5 Lahir dari Roh, hidup oleh Roh, dan berjalan di dalam Roh.

I Roh Kudus tinggal di dalam diri kita.

6 a 6) Kebaikan.
b 8) Kelemahlembutan.
c 2) Sukacita.
d 9) Penguasaan diri.
e 3) Damai sejahtera.
f I) Kasih.
I 5) Kemurahan.
h 7) Kesetiaan.
i 4) Kesabaran.

2 Kebebasan Roh yang diam di dalam diri kita.

7 Jawaban saudara sendiri.

3 a) Hidup di dalam Roh.
d) Keselamatan oleh iman pada Kristus.
f) Pekerjaan Roh di dalam diri saya.
h) Pewujudan buah Roh.

8 Jawaban saudara sendiri.

4 melayani Allah, berbuat dosa.




